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ANALISIS PENDAPATAN DAN RESIKO ITIK PEDAGING DI DESA 









Ternak itik merupakan komoditi ternak unggas yang potensial sebagai penghasil telur 
dan daging. Sumbangan ternak itik terhadap produksi daging nasional cukup 
signifikan, karena sebagai penyumbang kedua terbesar setelah ayam ras, dengan 
produksi daging itik dalam negeri sekitar 245 ribu ton/tahun. Disamping ukuran 
telurnya yang lebih besar dari telur ayam, ternak itik mudah pemeliharaannya, mudah 
beradaptasi dengan kondisi setempat serta merupakan bagian dari kehidupan 
masyarakat tani pedesaan. 
Tujuan Penelitian adalah (1) Mengatahui pendapatan usaha ternak itik di Desa Madelan 
KecamatanLenteng. (2) Mengetahui resiko usaha ternak itik di Desa Madelen 
Kecamatan Lenteng. Penentuan daerah penelitian secara sengaja (purposive), karena 
Desa Meddelan merupakan salah satu desa yang terbesar produksi itik pedaging. 
Penentuan sampel menggunakan simple random sampling dan menggunakan 31 
sampel. Analisis data yang digunakan yakni Analisis Pendapatan dan Analisis Risiko. 
Hasil penelitian menjelaskan bahwa  pendapatan yang diperoleh dalam usaha ternak 
itik pedaging sebesar Rp. 1.592.722 per 100 ekor. Selain itu, nilai koefisien variasi 
(CV) sebesar 0,10 dan nilai batas bawah keuntungan (L) sebesar Rp. 1.434.948, dimana 
nilai koefisien variasi < 0,5 dan nilai batas bawah keuntungan > 0. Hal ini menunjukkan 
bahwa usaha ternak itik pedaging Di Desa Meddelan Kecamatan Lenteng 
Menguntungkan dan terhindar dari risiko kerugian. 
   




peternakan merupakan salah satu 
bagian dari pembangunan pertanian 
yang memiliki tujuan untuk mencapai 
suatu kondisi peternakan yang baik, 
yang dicirikan karena kemampuan 
mensejahterakan para peternak dan 
kemampuannya dalam mendorong 
pertumbuhan subsektor terkait secara 
keseluruhannya. Pembangunan 
subsektor peternakan di Indonesia 
memiliki tujuan untuk meningkatkan  
 
 
produksi ternak. Peningkatan 
produksi ini diharapkan untuk 
membawa dampak terhadap 
peningkatan pendapatan peternak, 
memperbaiki keadaan lingkungan, 
meningkatkan kesempatan berusaha, 
membuka lapangan kerja baru dan 
memperluas kesempatan kerja yang 
telah ada. Tujuan jangka panjang 
pembangunan sektor peternakan salah 
satunya adalah tercapainya standar 
kecukupan gizi dari hasil ternak untuk 
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masyarakat Indonesia (Sosroamidjojo 
dan Soeradji, 1990). 
Usaha perunggasan yang sudah 
berkembang di Indonesia salah satunya 
adalah usaha ternak itik. Maupun tidak 
sepopuler ternak ayam, itik memiliki 
potensi yang cukup besar seperti 
penghasil telur dan daging. Bila 
dibandingkan dengan ternak unggas 
yang lain, ternak itik memiliki 
kelebihan diantaranya adalah memiliki 
daya tahan terhadap penyakit. Karena 
itu usaha ternak itik pedaging memiliki 
resiko yang relatif lebih kecil. Di 
Indonesia ternak itik adalah salah satu 
komoditas peternakan yang memiliki 
nilai ekonomis dan potensi yang cukup 
tinggi, baik sebagai sumber protein 
hewani maupun sebagai sumber 
tambahan dalam menunjang kehidupan 
keluarga (Rasyaf, 2000). 
Itik adalah jenis unggas air yang  
telah lama dikenal masyarakat dan  
berpotensi besar untuk dikembangkan 
di Indonesia. Ternak itik memiliki 
peran  strategis dalam mensuplai 
kebutuhan protein hewani baik dari 
produksi telur maupun  dari produksi 
daging terutama di wilayah perkotaan 
ataupun perdesaan. Usaha itik untuk 
wilayah pedesaan juga memberikan 
kontribusi dalam peningkatan 
perekonomian masyarakat. Ketika 
krisis moneter melanda di setiap 
wilayah Indonesia, itik ini ternyata 
mampu menjadi penyelamat 
perekonomian masyarakat pedesaan 
yang ditunjukkan dengan pertumbuhan 
yang positif (Prasetyo dkk, 2004). 
Keuntungan pemeliharaan itik 
pedaging secara intensif adalah 
produktivitasdaging yang bermutu, dari 
segi kesehatan dan keselamatan itik 
lebih terjamin serta biaya pemeliharaan 
lebih efisien. Produksi itik pedaging 
yang dipelihara dengan cara 
pemeliharaan intensif lebih 
meningkatkan kualitas daging dari pada 
produksi itik yang dipelihara secara 
digembalakan. Dengan kata lain, itik 
yang dikandangkan mampu 
menghasilkan daging yang berkualitas 
dengan produksi yang lebih baik 
mutunya daripada yang digembalakan.  
Pertimbangan ekonomis untuk 
memelihara itik secara intensif adalah 
dapat menghemat tenaga. Seorang 
peternak pada sistem penggembalaan 
hanya mampu merawat paling banyak 
100 ekor itik, sedangkan dengan cara 
dikandangkan mampu merawat 600-
1.000 ekor itik sekaligus, dengan 
demikian biaya tenaga kerja lebih 
sedikit dan usaha ini cocok untuk 
dijadikan usaha keluarga. Semakin 
meningkatnya pemeliharaan itik secara 
intensif (dikandangkan), bahwa 
pengetahuan dan keterampilan tentang 
penyusunan porsi pemberian pakan 
sangat diperlukan.  
Daging sangat besar 
manfaatnya untuk pemenuhan gizi 
berupa protein hewani, akan tetapi 
pemenuhan daging belum mencukupi 
kebutuhan konsumsi yang terus 
meningkat. Peningkatan produksi 
daging sangat erat berhubungan dengan 
penyebaran populasi ternak pada suatu 
daerah, lebih mendukung lagi bila 
pengolahan ataupun pemeliharaan 
dilakukan secara modern. Akan tetapi 
pemeliharaan yang dilakukan masih 
bersifat tradisional (Santoso, 2013). 
Ternak itik merupakan 
komoditi ternak unggas yang potensial 
sebagai penghasil telur dan daging. 
Sumbangan ternak itik terhadap 
produksi telur nasional cukup 
signifikan, yakni sebagai penyumbang 
kedua terbesar setelah ayam ras, dengan 
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produksi telur itik dalam negeri sekitar 
245 ribu ton/tahun. Disamping ukuran 
telurnya yang lebih besar dari telur 
ayam, ternak itik mudah 
pemeliharaannya, mudah beradaptasi 
dengan kondisi setempat serta 
merupakan bagian dari kehidupan 
masyarakat tani pedesaan (Rusfidra, 
2006). Ternak itik pedaging adalah 
salah jenis ternak yang menghasilkan 
daging. Produksi daging itik pedaging 
terus meningkat pula seiring dengan 
peningkatan populasi itik pedaging di 
Indonesia. 
Dalam proses pemeliharaan 
terdapat beberapa kendala secara umum 
tidak jauh dari  rentan mati karena 
terdapat penyakit yang menyerang 
seperti virus flu burung pada itik 
pedaging, sehingga para peternak itik 
pedaging di wilayah sekitar Kabupaten 
Sumenep akan banyak mengalami 
kerugian. Dalam hal ini juga 
mempengaruhi segi kepercayaan 
kosumen terhadap kulaitas daging itik 
yang di produksi oleh peternak itik 
pedaging, oleh sebab itu peniliti 
terdorong untuk melakukan penelitian 
dengan judul”ANALISIS 
PENDAPATAN DAN RESIKO ITIK 
PEDAGING DI DESA MEDDELEN 
KECAMATAN LENTENG” 
METODE PENELITIAN 
Jenis Dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian digunakan 
adalah kualitatif dan kuantitatif, dimana 
kulitatif  merupakan cara untuk 
mendapatkan informasi dan data-data 
yang berupa lisan dari orang-orang atau 
juga kata-kata tertulis. Kuantitatif 
Merupakan cara untuk mendapatakan 
data-data yang berupa gambar dan 
angka-angka karena adanya penerapan 
metode kuantitatif. Adanya pendekatan 
kualitatif dan kuantitatif maka penelitan 
akan mudah dan sesuai dengan tujuan 
peneliti. 
Penelitian dilakukan secara purposive 
sampling dengan pertimbangan daerah 
tersebut  memiliki populasi itik 
terbesar. Yaitu di Desa Meddelen 




Teknik pengumpulan data dengan 
observasi dilakukan dengan cara 
pengamatan langsung pada daerah  
yang akan diteliti, sehingga akan 
memperoleh gambaran yang 
jelas/sebenarnya mengenai objek yang 
diteliti. 
B. Wawancara 
Teknik pengumpulan data dengan 
wawancara ini dilakukan dengan cara 
bertanya langsung kepada responden 
berdasarkan pada daftar pertanyaan 
yang telah dibuat. 
C. Pencatatan 
Pencatatan dilakukan untuk 
memperoleh data sekunder, dengan 
cara mencatat data yang ada pada 




Dalam penelitian ini untuk 
menganalisis data menggunakan 
analisis usaha yaitu lebih 
mengutamakan bagaimana kemampuan 
suatu usaha untuk memperoleh 
keuntungan dari usaha yang dijalankan 
dalam hal ini usaha ternak itik. 
1. Analisis Usaha 
Analisis Biaya, Penerimaan, dan 
Keuntungan dari usaha ternak itik. 
A. Konsep biaya yang dipergunakan 
adalah konsep biaya 
mengusahakan yaitu biaya alat luar 
ditambah biaya tenaga kerja 
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keluarga, dalam hal ini biaya yang 
dihitung meliputi biaya tenaga 
kerja, pakan, minyak tanah, listrik, 
pengemasan. 
B. Untuk mengetahui penerimaan dari 
usaha ternak itik yaitu dengan 
mengalikan jumlah produk 
(terjual) dengan harga produk 
tersebut. 
Secara matematis dirumuskan sebagai 
berikut : 
TR = TRt + TRb 
  TR = Q x P 
TRt = Qt x Pt 
TRb = Qb x Pb 
Keterangan : 
TR = Penerimaan total usaha ternak itik 
(Rupiah) 
TRt = Penerimaan dari hasil penjualan 
telur (Rupiah) 
TRb = Penerimaan dari hasil penjualan 
bibit (Rupiah) 
Qt = Jumlah telur yang dijual (Butir) 
Qb = Jumlah bibit yang dijual (Ekor) 
Pt = Harga telur (Rupiah) 
Pb = Harga bibit (Rupiah) 
Keuntungan usaha adalah 
selisih antara penerimaan total dengan 
biaya total. Metode perhitungan 
keuntungan usaha ternak itik secara 
matematis dirumuskan sebagai berikut: 
  = TR – TC 
dimana : 
=keuntungan usaha ternak itik 
(Rupiah) 
TR = penerimaan total usaha t ernak itik 
(Rupiah) 
TC = biaya total usaha ternak itik 
(Rupiah) 
1. Analisis Risiko Usaha 
 Untuk Koefisien Variasi (CV) 
dan Batas Bawah Keuntungan (L). 
Koefisien Variasi merupakan 
perbandingan antara resiko yang harus 
ditanggung oleh petani dengan jumlah 
keuntungan yang diperoleh sebagai 
hasil dari modal yang telah dikeluarkan 
dalam proses produksi. Semakin besar 
nilai koefisien variasi menunjukkan 
bahwa resiko yang harus ditanggung 
oleh petani semakin besar. Napaj 
(1995)  berpendapat bahwa koefisien 
variasi diperoleh dengan menggunakan 
rumus: 





CV = Koefisien variasi 
V    = Simpangan baku 
E     = Keuntungan rata-rata 
Untuk mengetahui Koefisien Variasi 
maka harus mencari keuntungan rata-
rata pada usaha rumput laut serta 
simpangan baku  
Setelah mengetahui keuntungan rata-
rata selanjutnya mencari simpangan 
baku Semakin besar nilai CV 
menunjukkan bahwa resiko yang harus 
ditanggung oleh petani semakin besar 
dan sebaliknya (Setia A, 1997). 
 Batas bawah keuntungan (L) 
menunjukkan nilai nominal keuntungan 
dan kerugian minimum. Apabila nilai L 
≥ 0 maka peternak tidak akan pernah 
mengalami kerugian. Sebaliknya jika 
niali L ≤ 0 maka dapat disimpulkan 
bahwa dalam proses produksi ada 
peluang kerugian yang akan diderita 
peternak. Batas bawah keuntungan 
dirumuskan: 
L = E – 2V 
Keterangan: 
L = Batas bawah keuntungan 
E = Rata-rata keuntungan yang 
diperoleh 
V = Simpangan baku 
 Dari rumus diatas, dapat 
diperoleh suatu hubungan antara nilai 
batas bawah keuntungan dengan nilai 
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koefisien variasi. Apabila nilai CV  > 
0,5 maka nilai L < 0, begitu pula jika 
CV ≥ 0,5 maka nilai L ≤ 0. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika CV ≤ 0,5 
peternak akan selalu untung atau impas. 
Sebaliknya jika CV ≥ 0,5 maka 
peternak bisa rugi. 
 Nilai koefisien variasi dan batas 
bawah keuntungan (L) secara tidak 
langsung menyatakan aman tidaknya 
modal yang ditanam dari kemungkinan 
mengalami kerugian. Nilai CV ≤ 0,5 
atau L ≥ 0 menyatakan bahwa petani 
akan selalu terhindar dari kerugian dan 
jika niali CV > 0,5 atau L < 0 berarti ada 
peluang kerugian yang akan diderita 
oleh petani (Renthiandy dkk, 2011). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Biaya Usaha Ternak Itik Pedaging 
Biaya adalah pengorbanan sumber 
ekonomi yang di ukur dalam satuan 
uang yang telah terjadi atau 
kemungkinan akan terjadi untuk 
mencapai tujuan tertentu. Biaya dalam 
kegiatan usaha ternak itik pedaging 
yang di keluarkan oleh peternak dengan 
tujuan untuk menghasilkan pendapatan. 
Biaya terdiri dari biaya tetap (fixed 
cost), biaya variabel (Variable Cost), 
dan biaya total (total cost). 
 
Biaya Tetap 
Biaya tetap merupakan biaya yang 
digunakan dalam usaha ternak itik 
pedaging yang besarnya tidak 
dipengaruhi oleh jumlah produksi. 
Biaya tetap terdiri dari akumulasi biaya 
penyusutan dan sewa lahan. Biaya tetap 
dalam tenak itik pedaging dapat dilihat 





Tabel 4.7. Biaya  Tetap Usaha Ternak 









31.250  70.70 
Penyusutan 
Alat  
12.950  29,30 
Jumlah 44.200 100,00 
Sumber: Data Primer yang diolah, 
2019 
Berdasarkan Tabel 4.7 
(lampiran 5), menjelaskan bahwa biaya 
tetap yang dikeluarkan dalam usaha 
peternak itik pedaging di Desa Lenteng 
Meddelen Kecamatan Lenteng sebesar 
Rp 44.200 per 100 ekor. Sumber biaya 
terbesar pada biaya tetap berasal dari 
sewa lahan yaitu  sebesar Rp 31.250 
(70,70%), dan biaya biaya penyusutan 
alat sebesar Rp 12.950 (29,30%). 
Peralatan yang digunakan dalam usaha 
ternak itik pedaging yaitu tempat 




Biaya variabel adalah biaya 
yang digunakan dalam peternak Usaha 
Tenak itik Pedaging yang 
mempengaruhi hasil produksi ternak . 
Adapun biaya variabel yang digunakan 
dapat dilihat pada Tabel 4.8. 
 
Tabel 4.8. Biaya Variabel Usaha 
Ternak itik Pedaging Per 100 ekor                      










1. Bibit Itik    650.000 29,01 
2. Pakan 1.338.615   59,73 
3. Vitachick     30.000     1,34 
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  100.000   4,46 
5. Listrik    56.550     2,52 
6. Transpot 65.811     2,94 
Jumlah 2.240.976 100,00 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 
2019 
Berdasarkan Tabel 4.8 
(lampiran 7), menunjukkan bahwa 
biaya variabel yang dikeluarkan oleh 
peternak itik pedaging sebesar Rp. 
2.240.976. per ekor. Sumbangan 
terbesar pada biaya variabel yaitu dari 
biaya pakan sebesar              Rp 
1.338.615 (59,73%) per 100 ekor. 
Sedangkan Biaya pembelian bibit 
hanya sebesar Rp. 650.000 (29,01%).  
 
Biaya Total 
Biaya total merupakan 
penjumlahan antara biaya tetap dan 
biaya variabel. Biaya total yang 
dikeluarkan oleh peternak itik pedaging 
di Desa Meddelen Kecamatan Lenteng 
disajikan pada Tabel 4.9. 
 
Tabel 4.9. Biaya Total Usaha Ternak 
itik Pedaging Di Desa Meddelen Per 
100 Ekor 
Jenis Biaya Biaya (Rp) Persentase (%) 
Biaya Tetap      44.200     1,93 
Biaya Variabel 2.240.976   98,07 
Jumlah 2.285.176 100,00 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 
2019 
 
Berdasarkan Tabel 4.9, 
menjelaskan bahwa biaya total yang 
digunakan dalam usaha ternak itik 
pedaging sebesar Rp. 2.285.176 per 100 
ekor. Sumbangan terbesar berasal dari 
biaya variabel sebesar Rp 2.240.976 
(98,07%). Hal ini disebabkan karena 
harga pakan itik pedaging relatif tinggi, 
sehingga menyebabkan tingginya biaya 
variabel yang dikeluarkan peternak itik 
pedaging.  
 
Penerimaan Usaha Ternak Itik 
Pedaging 
Penerimaan merupakan hasil kali antara 
produksi itik pedaging dengan harga. 
Adapun penerimaan usaha ternak itik 
pedaging per 100 ekor dapat dilihat 
pada Tabel 4.10 
. 
Tabel 4.10. Penerimaan Usaha Ternak 
Itik Pedaging Per 100 Ekor                        
Di Desa Meddelen 




    100 
Harga      38.774,19 
Penerimaan 3.877.419 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 
2019 
 
Berdasarkan Tabel 4.10, 
menunjukkan bahwa harga itik 
pedaging sebesar Rp. 38.774,19 per 
ekor, maka, penerimaan usaha ternak 
itik pedaging sebesar Rp. 3.877.419 per 
100 ekor. Berat per ekor itik rata-rata 
sebesar 1,5 - 2 kg. Hal ini menyebabkan 
harga itik pedaging bervariasi 
tergantung berat itik pedaging 
(lampiran 8), sehingga harga yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
harga rata-rata. 
 
Pendapatan  Usaha Ternak Itik 
Pedaging 
Pendapatan merupakan hasil selisih 
antara total penerimaan dan total biaya. 
Perhitungan pendapatan dimaksud 
untuk memgetahui besarnya 
pendapatan yang diterima peternak itik 
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pedaging per 100 ekor. Adapun 
Pendapatan yang diterima peternak 
dalam usaha ternak itik pedaging 
disajikan pada Tabel 4.11.  
 
Tabel 4.11. Pendapatan Usaha Ternak 
Itik Pedaging Per 100 Ekor                        
Di Desa Meddelen 





Total Biaya 2.284.698 
Pendapatan 1.592.722 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 
2019 
 
Tabel 4.11 (lampiran 8), 
penerimaan usaha ternak itik pedaging        
sebesar Rp. 3.877.419 dan total biaya 
sebesar Rp. 2.284.698 per 100 ekor, 
sehingga pendapatan yang didapat 
peternak itik pedaging sebesar Rp 
1.592.722 per 100 ekor. Hal ini, 
menunjukkan bahwa usaha ternak itik 
pedaging                        di Desa Meddelen 
Kecamatan Lenteng menguntungkan. 
 
Tingkat Risiko Usaha Ternak Itik 
Pedaging 
Risiko merupakan 
kemungkinan yang terjadi pada kondisi 
merugi sebagai akibat yang dapat 
diketahui kemungkinannya. Pada setiap 
usaha ternak itik pedaging akan selalu 
dihadapkan pada risiko dan 
ketidakpastian. Hal ini sangat penting 
bagi peternak itik pedaging untuk 
mengetahui sejauh mana modal yang 
ditanam akan memberikan pendapatan 
dan bagaimana risiko yang akan 
ditanggung peternak dalam 
menjalankan usaha ternak itik pedaging                      
Di Desa Meddelen Kecamatan 
Lenteng. 
Hubungan antara risiko dan 
pendapatan dapat diukur melalui 
dengan koefisien variasi (CV) dan batas 
bawah keuntungan (L). koefisien 
variasi merupakan perbandingan antara 
risiko yang harus ditanggung dengan 
besarnya produksi. Semakin besar nilai 
koefisien variasi menunjukkan bahwa 
risiko yang harus ditanggung semakin 
besar dibandingkan dengan 
pendapatannya, sedangkan batas bawah 
keuntungan menunjukkan nilai nominal 
pendapatan terendah yang mungkin 
diterima ole peternak (Hermanto, 
1993). Untuk mengetahui besarnya 
risiko dan batas bawah keuntungan 
usaha ternak itik pedaging dapat dilihat 
pada Tabel 4.12. 
 
Tabel 4.12. Risiko dan Batas Bawah 
Keuntungan Pada Usaha Ternak Itik 
Pedaging Di Desa Meddelen 
Uraian Rata-rata 
Keuntungan (E) Rp. 
1.592.722 
Simpangan Baku (V)         
157.774 
Koefisien Varias (CV)         0,10 




Sumber: Data Primer yang Diolah, 
2019 
 
Tabel 4.11, menunjukkan bahwa 
keuntungan rata-rata yang diterima oleh 
peternak usaha ternak itik pedaging 
sebesar Rp 1.592.722. Berdasarkan  
perhitungan tersebut, maka dapat 
diketahui besarnya simpangan baku 
usaha ternak itik pedaging yaitu Rp 
157.774. Nilai koefisien variasi sebesar 
0,10 dan nilai batas bawah keuntungan 
sebesar Rp. 1.434.948. Secara rinci, 
perhitungan simpangan baku 
keuntungan, koefisien variasi dan batas 
       Seminar Nasional Optimalisasi Sumberdaya   
Lokal di Era Revolusi Industri 4.0 





bawah keuntungan disajikan pada 
Lampiran 9. 
Hasil perhitungan tersebut, 
menunjukkan nilai koefisien variasi 
usaha ternak itik pedaging di Desa 
Meddelen Kecamatan Lenteng yang 
memiliki nilai koefisien variasi 
dibawah 0,5 yaitu sebesar 0,20 yang 
artinya untuk setiap 1 itik pedaging 
yang diperoleh peternak akan 
menghasilkan risiko sebesar 0,10 itik 
pedaging. Nilai batas bawah 
keuntungan (L) yang diperoleh yaitu 
sebesar          Rp. 1.434.948 Angka 
tersebut menunjukkan batas minimal 
keuntungan yang harus dihasilkan 
peternak itik pedang dimasa datang. 
Apabila dilihat dari kiteria hubungan 
antara nilai CV < 0,5 dan L > 0. Hal ini 
menunjukkan bahwa usaha ternak itik 
pedaging di Desa Meddelen Kecamatan 
Lenteng  Kabupaten Sumenep terhindar 
dari risiko kerugian. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis yang telah dilakukan, maka 
dapat diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Usaha ternak itik pedaging di Desa 
Meddelan Kecamatan Lenteng 
Kabupaten Sumenep memiliki 
keuntungan rata-rata sebesar Rp 
1.592.722 per 100 ekor. 
Usaha ternak itik pedaging di Desa 
Meddelan Kecamatan Lenteng 
Kabupaten Sumenep memiliki tingkat 
resiko usaha yang rendah karena nilai 
CV sebesar 0,10 dan L sebesar Rp 
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